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Abstrak: Rendahnya partisipasi siswa dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila dan
Kewarganegaraan menjadi salah satu tantangan yang dihadapi guru di sekolah dasar, terutama
akibat penggunaan media pembelajaran yang kurang bervariasi. Penelitian ini bertujuan untuk
mengidentifikasi inovasi media pembelajaran yang digunakan serta menganalisis dampaknya
terhadap partisipasi siswa di Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Huda 2 Kota Palangka Raya.
Penelitian menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Data dikumpulkan
melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi, kemudian dianalisis secara deskriptif. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran inovatif berupa gambar,
video, presentasi berbasis LCD, dan perangkat teknologi lainnya mampu meningkatkan
perhatian, motivasi, pemahaman, serta keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. Media
visual membantu siswa memahami konsep-konsep abstrak secara lebih konkret sehingga
mendorong partisipasi aktif dalam diskusi dan kegiatan belajar. Meskipun demikian,
pemanfaatan media pembelajaran masih menghadapi kendala berupa keterbatasan fasilitas
teknologi dan kemampuan teknis guru. Dengan dukungan sarana yang memadai dan
pengembangan kompetensi guru, inovasi media pembelajaran berpotensi meningkatkan
efektivitas pembelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan serta partisipasi siswa
secara berkelanjutan.

Kata Kunci: Inovasi, Media pembelajaran, Partisipasi siswa, Teknologi

Abstract: Low student participation in Pancasila and Civic Education classes is one of the
challenges faced by elementary school teachers, primarily due to the limited variety of
instructional media used. This study aims to identify the innovative instructional media used
and analyze their impact on student participation at Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Huda 2 in
Palangka Raya. The study employed a qualitative method using a case study approach. Data
were collected through interviews, observations, and documentation, and then analyzed
descriptively. The results indicate that the use of innovative learning media—such as images,
videos, LCD-based presentations, and other technological devices—can enhance students’
attention, motivation, understanding, and engagement in the learning process. Visual media
help students understand abstract concepts more concretely, thereby encouraging active
participation in discussions and learning activities. However, the utilization of learning media
still faces challenges in the form of limited technological facilities and teachers’ technical
skills. With adequate support and the development of teachers’ competencies, innovations in
learning media have the potential to enhance the effectiveness of Pancasila and Civic
Education instruction and sustain student participation.
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PENDAHULUAN | INTRODUCTION

Pembelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan memiliki peran strategis
dalam pembentukan karakter dan kesadaran berbangsa serta bernegara. Melalui Pendidikan
kewarganegaraan, nilai-nilai dasar Pancasila diperkenalkan dan diinternalisasi kepada siswa
(Wulandari & Mahmudah, 2025). Namun, tantangan dalam pembelajaran Pendidikan
kewarganegaraan, terutama di sekolah dasar dan madrasah ibtidaiyah, masih tinggi. Salah satu
kendalanya adalah rendahnya partisipasi siswa, yang dipengaruhi oleh minimnya variasi
media pembelajaran. Akibatnya, proses pembelajaran sering monoton, dengan materi abstrak
sulit dipahami, yang menurunkan motivasi belajar siswa.

Madrasah ibtidaiyah Miftahul Huda 2 di Kota Palangka Raya menjadi contoh sekolah
yang telah menggunakan berbagai media pembelajaran, seperti LCD, gambar, dan contoh
konkret kehidupan sehari-hari. Media visual, seperti gambar dan video, terbukti membantu
siswa memahami materi Pendidikan kewarganegaraan lebih baik dibandingkan metode
ceramah. Guru-guru menyatakan bahwa visualisasi penting untuk menjembatani nilai-nilai
abstrak Pancasila dengan kenyataan sehari-hari. Namun, keterbatasan fasilitas seperti jumlah
laboratorium komputer dan akses teknologi menjadi kendala dalam penerapan media berbasis
teknologi secara optimal.

Pendekatan pembelajaran konstruktivis menekankan pentingnya media interaktif
dalam mendorong partisipasi aktif siswa. Media seperti gambar, video, dan simulasi digital
dapat memperkuat pemahaman siswa dan meningkatkan keterlibatan mereka dalam
pembelajaran (Selvia et al., 2025). Dalam pembelajaran Pendidikan kewarganegaraan, media
visual membantu siswa mengaitkan nilai-nilai Pancasila dengan aplikasinya. Prinsip
pembelajaran modern yang memanfaatkan teknologi dianggap relevan untuk meningkatkan
efektivitas dan efisiensi proses belajar. Namun, tantangan besar bagi guru Madrasah
ibtidaiyah Miftahul Huda 2 adalah menciptakan inovasi media pembelajaran yang menarik
untuk meningkatkan partisipasi siswa.

Penggunaan media konvensional seperti buku teks dan ceramah dinilai kurang
menarik, terutama di era digital ketika siswa lebih akrab dengan teknologi modern seperti
smartphone dan computer (Norhalizah & Mahmudah, 2024). Kesenjangan antara idealitas
dan kenyataan menjadi tantangan tersendiri. Secara ideal, media pembelajaran inovatif perlu
diterapkan secara menyeluruh. Namun, keterbatasan teknologi di sekolah-sekolah dapat
menghambat optimalisasi partisipasi siswa (Syabrina et al., 2026).

Penelitian yang dilakukan ini mengusulkan inovasi media pembelajaran berbasis
teknologi untuk meningkatkan partisipasi siswa dalam pembelajaran Pendidikan
kewarganegaraan di Madrasah ibtidaiyah Miftahul Huda 2. Inovasi yang diusulkan meliputi
penggunaan video pembelajaran, simulasi digital, dan kuis interaktif (Javanoca et al., 2025).
Media ini dirancang untuk meningkatkan motivasi dan partisipasi siswa, melampaui
efektivitas metode konvensional yang mengandalkan buku dan papan tulis. Pendekatan ini
relevan dengan kebutuhan siswa saat ini, yang lebih terbiasa dengan teknologi modern.

Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi dan mengembangkan media pembelajaran
inovatif yang mampu meningkatkan partisipasi siswa serta mengevaluasi dampaknya
terhadap motivasi belajar. Hasilnya diharapkan memberikan rekomendasi kepada guru untuk
memanfaatkan teknologi secara optimal dalam pembelajaran Pendidikan kewarganegaraan.
Dengan demikian, penelitian ini berkontribusi dalam pengembangan media pembelajaran
berbasis teknologi di tingkat sekolah dasar dan mendukung pencapaian tujuan pembelajaran
yang lebih efektif.
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METODE | METHOD

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif Kualitatif
dengan spesifikasi penelitian studi kasus di Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Huda 2 Kota
Palangka Raya. Jenis penelitian ini berfokus pada inovasi media pembelajaran untuk
meningkatkan partisipasi siswa dalam pembelajaran Pendidikan kewarganegaraan. Metode
pendekatan yang digunakan adalah pendekatan Kualitatif yang bertujuan untuk menggali
pemahaman mendalam tentang penggunaan media pembelajaran di sekolah tersebut. Teknik
pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam dengan guru Pendidikan
kewarganegaraan, observasi langsung proses pembelajaran, dan dokumentasi media yang
digunakan di sekolah. Data yang diperoleh kemudian dianalisis dengan menggunakan metode
analisis deskriptif, di mana hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi diinterpretasikan dan
disajikan secara naratif untuk memahami fenomena yang diteliti serta mengidentifikasi
hubungan antara media pembelajaran dan partisipasi siswa.

HASIL DAN PEMBAHASAN | RESULTS AND DISCUSSION

Penggunaan Media Pembelajaran Pendidikan kewarganegaraan di Madrasah
Ibtidaiyah Miftahul Huda 2

Pengajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan menghadapi tantangan karena
sifatnya yang abstrak, khususnya bagi siswa sekolah dasar. Madrasah ibtidaiyah Miftahul
Huda 2 di Palangka Raya mengatasi tantangan ini dengan mengintegrasikan berbagai media
pembelajaran untuk meningkatkan pemahaman dan partisipasi siswa (Zahra & Aulia, 2024).
Media visual seperti LCD, gambar, dan video digunakan secara aktif untuk menjelaskan
konsep abstrak Pendidikan kewarganegaraan dengan cara yang konkret. Misalnya, gambar
yang merepresentasikan pengamalan sila Pancasila atau video yang menampilkan praktik nilai
kewarganegaraan dalam kehidupan nyata membantu siswa memahami materi lebih mudah dan
menarik perhatian mereka. Media visual terbukti sangat efektif karena siswa lebih tertarik
dengan pembelajaran berbasis visual dibandingkan metode lisan atau tekstual (Surayanah et
al., 2025). Contoh visual seperti gambar seseorang berdoa untuk sila pertama atau gotong
royong untuk sila ketiga membuat siswa tidak hanya mendengar konsep abstrak tetapi juga
melihat implementasi nyatanya. Hal ini membantu siswa mengingat dan memahami materi
dengan lebih baik. Penggunaan video, seperti klip upacara bendera atau kerja bakti, juga
meningkatkan motivasi belajar siswa dan keterlibatan mereka dalam diskusi kelas (Rostika et
al., 2025).

Teknologi modern seperti LCD dan Smart TV turut digunakan, meskipun keterbatasan
fasilitas menjadi tantangan. Guru melaporkan bahwa media digital meningkatkan fokus siswa
dibanding metode tradisional. Selain itu, perangkat seperti laptop dan proyektor
memperkenalkan siswa pada teknologi sebagai alat pembelajaran, bukan sekadar hiburan.
Walaupun terbatas, teknologi ini memberikan wawasan positif kepada siswa tentang
penggunaannya secara produktif. Guru juga menggunakan contoh nyata dari kehidupan sehari-
hari untuk membuat pembelajaran lebih relevan. Misalnya, topik gotong royong dihubungkan
dengan pengalaman siswa membantu tetangga atau berpartisipasi dalam kegiatan lingkungan
sekolah. Pendekatan ini menegaskan bahwa Pendidikan kewarganegaraan bukan hanya teori,
tetapi memiliki relevansi nyata dalam kehidupan siswa.

Keterbatasan fasilitas seperti ruang laboratorium komputer yang terbatas menjadi
kendala utama. Hal ini mengurangi frekuensi penggunaan teknologi. Selain itu, keterbatasan
keterampilan teknis guru untuk menciptakan media pembelajaran canggih, seperti aplikasi
interaktif, menjadi hambatan lain. Namun, dengan inovasi yang berkelanjutan dan peningkatan
fasilitas, tantangan ini dapat diatasi. Penggunaan media pembelajaran di Madrasah ibtidaiyah
Miftahul Huda 2 berhasil meningkatkan kualitas pembelajaran Pendidikan kewarganegaraan,
meskipun masih ada kendala yang harus diperbaiki. Media visual dan teknologi modern
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terbukti efektif dalam menjelaskan konsep abstrak dan meningkatkan keterlibatan siswa
(Hizril & Ibrahim, 2025). Dengan dukungan teknologi dan inovasi yang memadai, diharapkan
pembelajaran Pendidikan kewarganegaraan semakin menarik dan relevan, sehingga siswa
dapat menginternalisasi nilai-nilai Pancasila serta menerapkannya dalam kehidupan sehari-
hari.

Tantangan dalam Penggunaan Media Pembelajaran

Penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi di Madrasah ibtidaiyah Miftahul
Huda 2 memang telah membawa perubahan positif dalam proses belajar mengajar, terutama
dalam mata pelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan. Namun, seperti halnya
inovasi pembelajaran lainnya, penerapan media teknologi dalam kelas juga dihadapkan pada
sejumlah tantangan yang cukup signifikan (Yohana, 2024). Tantangan-tantangan ini
berdampak pada keterbatasan pemanfaatan media secara optimal dan berpotensi
mempengaruhi efektivitas pembelajaran yang diharapkan. Salah satu kendala utama yang
dihadapi adalah keterbatasan fasilitas teknologi yang tersedia di sekolah (Ukhra et al.,
2025). Laboratorium komputer yang seharusnya menjadi pusat pembelajaran berbasis
teknologi hanya terdiri dari satu ruangan, yang harus digunakan secara bergantian oleh
berbagai kelas. Hal ini menyebabkan keterbatasan akses bagi guru dan siswa untuk
memanfaatkan teknologi tersebut secara konsisten dalam proses belajar mengajar.
Sebagai hasilnya, pemanfaatan media pembelajaran berbasis teknologi tidak dapat
dilakukan setiap saat, dan guru harus mengatur jadwal penggunaan laboratorium dengan kelas
lain. Keadaan ini membuat guru tidak bisa secara rutin menerapkan media pembelajaran yang
berbasis teknologi tinggi, seperti komputer atau penggunaan perangkat multimedia
lainnya, yang sebenarnya sangat potensial untuk meningkatkan keterlibatan siswa dalam
pelajaran.

Selain keterbatasan ruang laboratorium, ketersediaan perangkat teknologi di sekolah
juga menjadi tantangan besar. Perangkat-perangkat seperti LCD, laptop, dan proyektor yang
sangat diperlukan dalam menyajikan materi secara visual tidak selalu tersedia dalam jumlah
yang cukup. Dalam beberapa situasi, guru harus mengimprovisasi dengan menggunakan alat-
alat yang ada, yang terkadang tidak memadai untuk memenuhi kebutuhan pengajaran secara
optimal. Misalnya, ketika LCD tidak tersedia atau mengalami kerusakan, guru harus mencari
cara lain untuk menampilkan materi, dan sering kali hal ini memerlukan lebih banyak waktu
dan tenaga.

Tantangan lain yang cukup penting adalah bagaimana memilih media yang tepat dan
relevan untuk berbagai topik dalam mata pelajaran Pendidikan kewarganegaraan (Adeliya et
al., 2024). Meskipun teknologi menawarkan banyak pilihan media, tidak semua media cocok
untuk setiap topik yang diajarkan. Guru harus dapat menyesuaikan media pembelajaran
dengan materi yang ingin disampaikan agar tujuan pembelajaran dapat tercapai. Sebagai
contoh, untuk topik yang membutuhkan pemahaman visual, seperti penerapan nilai-nilai
Pancasila dalam kehidupan sehari-hari, media berbasis gambar atau video akan sangat
membantu. Namun, untuk materi lain yang lebih teoretis, media tersebut mungkin kurang
tepat. Proses pemilihan media yang tepat ini memerlukan kepekaan dan pemahaman yang
mendalam dari guru terhadap materi ajar serta karakteristik siswa. Dalam situasi yang ideal,
guru akan memiliki fleksibilitas dalam memilih dan menggunakan berbagai media, namun
keterbatasan sumber daya yang ada sering kali membuat pilihan menjadi sangat terbatas
(Shabrina, 2025).

Selain itu, meskipun penggunaan media berbasis teknologi dapat meningkatkan
motivasi dan keterlibatan siswa, tantangan lain yang dihadapi adalah bagaimana menjaga
keseimbangan antara penggunaan teknologi dan pendekatan pedagogis yang efektif (Nasution
etal., 2024). Terlalu bergantung pada teknologi dalam pembelajaran dapat menyebabkan siswa
menjadi kurang aktif secara kritis dan reflektif, karena mereka cenderung hanya mengandalkan

48 | HEBAT: Journal of Education. ©2026




Nisa Nikmatul Azizatus Sidiqohl, Istiyati Mahmudah?2, Aulia Ratnasari3, Mirna Wati4.

media visual atau interaktif tanpa mengembangkan keterampilan berpikir yang lebih dalam
(Sembiring et al., 2024). Oleh karena itu, guru perlu mengintegrasikan penggunaan teknologi
dengan metode-metode lain yang mendorong siswa untuk berpikir kritis, berdiskusi, dan
memecahkan masalah.

Kondisi ini menunjukkan bahwa penggunaan media berbasis teknologi dalam
pembelajaran Pendidikan kewarganegaraan di Madrasah ibtidaiyah Miftahul Huda 2
membawa manfaat, tetapi juga disertai dengan berbagai tantangan yang memerlukan perhatian
lebih lanjut. Untuk mengatasi kendala ini, perlu adanya dukungan yang lebih besar, baik dari
segi penyediaan fasilitas teknologi yang memadai, pelatthan bagi guru, maupun
pengembangan kurikulum yang lebih fleksibel dalam hal penggunaan media pembelajaran
(Hamilaturroyya & Adibah, 2025). Dengan demikian, upaya meningkatkan partisipasi siswa
melalui media pembelajaran berbasis teknologi dapat lebih efektif dan memberikan hasil yang
optimal bagi pembelajaran di sekolah-sekolah dasar.

Dampak Penggunaan Media Terhadap Partisipasi Siswa

Penggunaan media pembelajaran yang inovatif, khususnya media berbasis teknologi,
terbukti memberikan pengaruh yang sangat positif terhadap motivasi dan partisipasi siswa
dalam pembelajaran Pendidikan kewarganegaraan di Madrasah ibtidaiyah Miftahul Huda 2
Kota Palangka Raya. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru Pendidikan
kewarganegaraan, tampak jelas bahwa siswa lebih tertarik dan terlibat aktif ketika media yang
digunakan dalam pembelajaran bersifat interaktif dan berbeda dari metode ceramah
konvensional. Guru menyampaikan bahwa penggunaan media visual seperti gambar, video,
dan presentasi berbasis LCD membuat siswa lebih fokus dan mampu memahami materi dengan
lebih baik dibandingkan ketika hanya menggunakan metode ceramah atau penjelasan verbal.

Salah satu alasan mengapa media visual efektif dalam meningkatkan partisipasi siswa
adalah kemampuan media tersebut untuk memberikan gambaran konkret dari konsep-konsep
abstrak yang diajarkan dalam Pendidikan kewarganegaraan (Harahap, 2022). Misalnya, ketika
siswa diajarkan tentang nilai-nilai Pancasila, penggunaan gambar dan video yang
menampilkan contoh nyata penerapan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sehari- hari
memungkinkan siswa untuk lebih mudah memahami materi. Siswa tidak hanya mendengar
penjelasan dari guru, tetapi juga dapat melihat langsung visualisasi yang berkaitan dengan
materi yang sedang dibahas (Maharani et al., 2025). Hal ini membantu mereka
menghubungkan konsep yang diajarkan dengan pengalaman nyata, sehingga mereka lebih
tertarik untuk berdiskusi dan bertanya selama proses pembelajaran berlangsung.

Selain itu, media yang berbasis teknologi juga berperan dalam mengubah suasana
belajar di kelas (Septiyaningsih et al., 2025). Penggunaan teknologi seperti LCD, Smart TV,
dan perangkat lainnya membuat proses belajar mengajar menjadi lebih dinamis dan interaktif
(Rifai & Hendriana, 2025). Siswa merasa tertantang untuk berpartisipasi aktif karena media
tersebut memberikan pengalaman belajar yang baru dan menarik. Dalam beberapa kasus, guru
menggunakan video edukatif yang relevan dengan materi Pendidikan kewarganegaraan
(Kusumawati & Mardianti, 2025). Video ini memuat ilustrasi yang tidak hanya menarik secara
visual tetapi juga menyampaikan pesan-pesan moral yang penting. Ketika siswa melihat video
tersebut, mereka cenderung lebih mudah mengingat informasi yang disampaikan dan mampu
merefleksikannya dalam diskusi di kelas. Siswa juga menjadi lebih antusias ketika diberikan
kesempatan untuk mengemukakan pendapat dan berbagi pemahaman mereka mengenai isi
video tersebut. Guru juga mengamati bahwa penggunaan media pembelajaran yang berbasis
teknologi dapat meningkatkan rasa percaya diri siswa dalam berpartisipasi (Abidin et al.,
2025). Sebelumnya, banyak siswa yang enggan untuk berbicara atau bertanya di depan kelas,
terutama ketika pembelajaran menggunakan metode ceramah. Namun, dengan adanya media
visual dan interaktif, suasana kelas menjadi lebih terbuka dan mendukung siswa untuk lebih
aktif. Media interaktif, seperti permainan tebak gambar atau kuis digital, memberikan
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peluang bagi siswa untuk berpartisipasi dalam suasana yang lebih santai dan menyenangkan
(Sari, 2025). Mereka merasa lebih bebas untuk mengekspresikan diri, baik melalui menjawab
pertanyaan yang diberikan oleh guru maupun terlibat dalam diskusi kelompok.

Selain motivasi, pemahaman siswa terhadap materi pelajaran juga meningkat signifikan
dengan penggunaan media pembelajaran yang tepat. Guru melaporkan bahwa ketika media
visual digunakan untuk menjelaskan materi yang rumit, siswa lebih cepat memahami konsep
tersebut dibandingkan dengan hanya mendengarkan penjelasan lisan. Misalnya, ketika
menjelaskan tentang nilai-nilai demokrasi dan peran warga negara dalam pemerintahan, guru
menggunakan video animasi yang menggambarkan simulasi proses pemilihan umum dan
bagaimana warga negara dapat berpartisipasi dalam proses tersebut. Siswa lebih mudah
menangkap konsep yang diajarkan karena mereka dapat melihat langsung bagaimana nilai-
nilai tersebut diterapkan dalam kehidupan nyata (Yumarni et al., 2025).

Penggunaan media berbasis teknologi tidak hanya menarik perhatian siswa, tetapi juga
memberikan dampak jangka panjang terhadap perkembangan kemampuan kognitif dan sosial
mereka (Asmara et al., 2023). Dengan terlibat dalam pembelajaran yang menggunakan
teknologi, siswa tidak hanya belajar tentang materi Pendidikan kewarganegaraan, tetapi juga
memperoleh keterampilan digital yang penting di era modern ini (Armaya et al., 2025). Mereka
belajar bagaimana menggunakan perangkat seperti LCD dan laptop sebagai alat bantu
pembelajaran, yang juga dapat diterapkan dalam bidang pelajaran lainnya. Guru
menyampaikan bahwa siswa mulai melihat teknologi bukan hanya sebagai sarana hiburan,
tetapi juga sebagai alat untuk memperdalam pemahaman mereka terhadap berbagai topik.

Secara keseluruhan, dampak penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi
terhadap partisipasi siswa sangatlah positif (Masriani, 2025). Siswa menjadi lebih antusias,
percaya diri, dan aktif dalam proses pembelajaran (ASHAR et al., 2024). Selain itu, mereka
juga mampu memahami materi pelajaran dengan lebih baik melalui visualisasi yang
ditawarkan oleh media tersebut. Guru di Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Huda 2 meyakini
bahwa dengan pengembangan dan inovasi lebih lanjut dalam penggunaan media pembelajaran,
partisipasi siswa dalam pembelajaran Pendidikan kewarganegaraan akan terus meningkat,
sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan lebih efektif. Kesadaran akan pentingnya
teknologi dalam pendidikan juga terus berkembang, dan siswa diharapkan dapat menjadi lebih
terbuka dan terampil dalam memanfaatkan teknologi untuk mendukung proses belajar mereka
di masa depan.

I

y z
Gambar 1. Siswa MI Miftahul Huda 2

KESIMPULAN | CONCLUSION
Berdasarkan hasil penelitian, inovasi media pembelajaran yang diterapkan di Madrasah
Ibtidaiyah Miftahul Huda 2 Kota Palangka Raya menunjukkan dampak positif dalam
meningkatkan partisipasi siswa dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila dan
Kewarganegaraan. Penggunaan media visual seperti gambar, video, dan LCD terbukti efektif
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dalam membantu siswa memahami konsep-konsep abstrak Pendidikan kewarganegaraan
dengan lebih mudah. Media tersebut juga berhasil menarik perhatian siswa dan mendorong
mereka untuk lebih aktif dalam proses belajar mengajar. Meski demikian, keterbatasan fasilitas
teknologi dan kemampuan teknis guru dalam memanfaatkan media secara optimal masih
menjadi tantangan. Namun, dengan pengembangan lebih lanjut dan dukungan teknologi yang
memadai, inovasi ini berpotensi untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran Pendidikan
Kewarganegaraan secara keseluruhan.

UCAPAN TERIMAKASIH | THANK-YOU NOTE
Peneliti ingin mengucapkan rasa syukur kepada sekolah dan para pengajar yang telah
memberikan dukungan  serta informasi yang sangat membantu dalam menyelesaikan
penelitian ini. Selain itu, peneliti juga menghargai Dosen Pengampu mata kuliah yang telah
memberikan panduan serta arahan kepada peneliti.
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